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SUMMARY 

 

SELA DELYONITA. Comparative Analysis of Rubber Processing and 

Marketing Through Auction and Conventional System in Mainan Village of 

Sembawa Sub district of Banyuasin Regency (Advisors by ELISA 

WILDAYANA and YULIAN JUNAIDI). 

This research was conducted at Mainan Village of Sembawa Sub-district 

of Banyuasin Regency in February 2018. The purpose of this research is 1) 

Describe the processing and quality of processed rubber of farmers in accordance 

with the Indonesian National Standard which markets the rubber products through 

the auction system and conventional, 2) Describe the farmers' marketing channels 

and marketing functions that market rubber products through auction and 

conventional systems, 3) analyze the market structure of market behavior and 

market performance of rubber marketing, 4) Analyze the marketing efficiency of 

rubber on two different systems namely auction system and conventional system. 

The research method used in this research is survey method. Sampling method 

used is Proportionate stratified random sampling method. 

  The result of research showed that rubber processing done in already fulfill 

the criteria of Indonesian National Standard (SNI) that is in terms of cleanliness, 

the use of freezer and rubber storage, marketing channels used in marketing the 

results of rubber processing there are two kinds of marketing channel auction 

system and marketing channels of conventional systems. Marketing Functions in 

the Mainan Village are running well. The market structure of rubber marketing in 

Mainan Village is an imperfect competition market leading to the oligopsony 

market. The most efficient rubber marketing institution is a rubber marketing 

agency through an auction system with an efficiency rating of 7,10 percent. For 

rubber marketing institutions through conventional system has a value of 

marketing efficiency is 9,80 percent. The most efficient rubber marketing channel 

is a rubber marketing channel through an auction system with little marketing cost 

of IDR. 703.08 per kilogram with a farmer's share of 100 percent. Rubber 

marketing channel through conventional system with marketing cost IDR. 772.54 

percent per kilogram with a farmer's share of 80.82 percent. The marketing 

channel in Mainan Village is already efficient. 
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RINGKASAN 

 

SELA DELYONITA. Analisis Komparatif Pengolahan dan Pemasaran 

Karet(Hevea brasilliensis) Melalui Sistem Lelang dan Konvensional di Desa 

Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ELISA 

WILDAYANA dan YULIAN JUNAIDI). 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mainan Kecamatan Sembawa 

Kabupaten Banyuasin pada bulan Februari 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah 

1) Mendiskripsikan pengolahan dan mutu hasil olahan karet petani yang sesuai 

dengan Standar Nasional Indonesia yang memasarkan hasil karet melalui sistem 

lelang dan konvensional, 2) Mendiskripsikan saluran dan fungsi-fungsi pemasaran 

karet petani yang memasarkan hasil karet melalui sistem lelang dan konvensional, 

3) Menganalisis struktur pasar, perilaku pasar, dan kinerja pasar dari pemasaran 

karet, 4) Menganalisis efisiensi pemasaran karet pada dua sistem yang berbeda 

yaitu sistem lelang dan sistem konvensional. Metode penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah metode Proportionate  stratified random sampling.  

  Hasil penelitan menunjukan bahwa pengolahan karet yang dilakukan 

sudah ada yang memenuhi kriteria dari Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu 

dalam hal kebersihan, penggunaan bahan pembeku dan penyimpanan karet. 

Saluran pemasaran yang digunakan dalam dalam memasarkan hasil olahan karet 

ada dua macam yaitu saluran pemasaran sistem lelang dan saluran pemasaran 

sistem konvensional. Fungsi Pemasaran yang ada di Desa Mainan sudah berjalan 

dengan baik. Struktur pasar pada pemasaran karet di Desa Mianan  adalah pasar 

persaingan tidak sempurna mengarah pada pasar oligopsoni. Perilaku pasar pada 

pemasaran karet pihak yang dominan menentukan harga ialah pedagang 

pengumpul dengan sistem pembayaran rata-rata dilakukan secara tunai. Lembaga 

pemasaran karet yang paling efisien adalah lembaga pemasaran karet melalui 

sistem lelang dengan nilai efisiensi 7,10 persen. Untuk lembaga pemasaran karet 

melalui sistem konvensional memiliki nilai efisiensi pemasaran adalah 9,80 

persen. Saluran pemasaran karet yang paling efisien adalah saluran pemasaran 

karet melalui sistem lelang dengan biaya pemasaran sedikit yaitu sebesar Rp. 

703,08 per kilogram dengan nilai farmer’s share 100 persen. Saluran pemasaran 

karet melalui sistem konvensional dengan biaya pemaasaran Rp. 772,54 persen 

per kilogram dengan nilai farmer’s share 80,82 persen. Saluran pemasaran di 

Desa Mainan sudah efisien.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang mempunyai sektor dibidang pertanian 

yang luas dan beragam. Sektor pertanian meliputi perkebunan, kehutanan, 

budidaya tanam pangan, dan lainnya. Salah satu sektor pertanian yang luas adalah 

perkebunan, perkebunan memiliki peran yang penting dalam kegiatan ekonomi di 

Indonesia. Salah satu komoditi dari perkebunan yang sangat penting yaitu karet. 

Perkebunan merupakan semua kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu 

pada tanah atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, permodalan serta manajemen untuk mewujudkan 

kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan masyarakat. Perkebunan juga 

merupakan salah satu sektor pertanaian yang sangat luas yang ada di Indonesia 

(Pembakuan Statistik Perkebunan, 2007).    

 Karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang paling penting 

untuk Indonesia dan lingkup Internasional. Di Indonesia, karet merupakan salah 

satu hasil pertanian yang paling banyak menunjang perekonomian negara. Hasil 

devisa yang diperoleh dari karet menunjang cukup besar, bahkan Indonesia pernah 

menguasai produk karet dunia dengan unggul hasil karet dari negara-negara lain. 

Oleh karena itu, pengelolaan, penanganan dan pengolahan perkebunan karet yang 

baik merupakan langkah yang tidak dapat diabaikan untuk menunjang jayanya 

karet di Indonesia (Tim Penulis PS, 1999). 

 Usaha perkebunan di Indonesia telah dikembangkan sejak tahun 1875 

hingga tahun 2015. Indoneisa memiliki areal perkebunan karet yang terluas di 

dunia, yaitu seluas 3.656.057 hektar. Keterangan status lahan perkebunan besar 

digunakan 555.196 hektar dan perkebunan rakyat digunakan 3.098.861 hektar. 

Bentuk pengusahaanya terbagi menjadi Perkebunan Besar Negara (PBN), 

Perkebunan Besar Swasta (PBS), dan Perkebunan Rakyat (PR). Pada saat ini 

perkebunan besar negara dan perkebunan rakyat memiliki kontribusi sendiri 

dalam produksinya . Berdasarkan data yang diperoleh, perkebunan besar negara 

 



dan swasta berproduksi sebanyak 614.712 ton dan produksi perkebunan rakyat 

sebanyak 2.617.113 ton (Direktorat Jendral Perkebunan, 2015). 

 Indonesia menjadi salah satu produsen karet terbesar setelah Thailand 

yang produksi mencapai 3.979.000 ton. Produksi karet di Negara Thailand 

memang sedikit mengalami fluktuasi, tetapi secara umum masih menunjukan 

peningkatan dengan laju pertumbuhan rata-rata sekitar 2,2 persen per tahun. 

besaran produksi karet pada tahun 2014 sebesar 3.200.000 ton. dengan hal 

demikian membuat Indonesia menjadi negara pengekspor karet terbesar kedua di 

dunia, tetapi dengan kondisi seperti ini tidak membuat ekspor karet terlepas dari 

bebas masalah. Ekspor karet alam Indonesia masih mengalami masalah atau 

kendala seperti harga karet alam yang fluktuatif, produktivitas yang rendah, 

ketidakstabilan nilai tukar serta kondisi perekonomian dunia yang memepengaruhi 

volume ekspor karet alam Indonesia (Direktorat Jendral Perkebunan, 2014). 

Konsep agribisnis petani karet Indonesia belum berjalan sepenuhnya 

sebagaimana pengertian agribisnis yang sesungguhnya. Menurut Sjarkowi dan 

Sufri (2004) Agribisnis adalah setiap usaha yang berkaitan dengan kegiatan 

produksi pertanian yang meliputi pengusahaan input pertanian dan atau 

pengusahaan produksi itu sendiri atau pun juga pengusahaan pengelolaan hasil 

pertanian. Sangat jelas konsep agribisnis itu yakni kegiatan yang berhubungan 

dengan penanganan komoditi pertanian dalam arti luas, meliputi keseluruhan dari 

mata rantai produksi, pengolahan masukan dan keluaran produksi (agroindustri), 

pemasaran masukan-keluaran pertanian dan kelembagaan penunjang kegiatan. 

Kelemahan agribisnis petani karet Indonesia hari ini terlihat dari kelembagaan 

penunjang kegiatan yakni pemerintah. Seharusnya pemerintah berperan aktif 

untuk usaha menunjang kegiatan pertanian dan kegiatan usaha para petani 

Indonesia untuk semua komoditi pertanian, termasuk komoditi karet Indonesia. 

Pemasaran sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses sosial dan 

manajemen dimana individu dan kelompok merupakan apa yang mereka butuhkan 

dan inginkan melalui penciptaan, penawaran dan pertukaran segala sesuatu yang 

bernilai (product of value) dengan orang lain (Kotler, 2000). Definisi ini 

berdasarkan pada konsep inti, yaitu kebutuhan, keinginan, dan permintaan produk, 

nilai biaya dan kepuasan. Pemasaran sendiri bertujuan untuk mengenal dan 



memahami pelanggan sedemikian rupa sehingga produk cocok dan dapat terjual 

dengan sendirinya. Idealnya, pemasaran menyebabkan pelanggan siap membeli 

sehingga yang tinggal hanya bagaimana produknya tersedia.  

Sistem pemasaran yang dijalankan oleh petani masih tergolong rumit, 

yaitu distribusi yang sangat rumit dan saluran distribusi yang panjang, tidak 

adanya standar mutu, sistem harga tidak transparan, petani tidak memperoleh 

informasi mengenai harga dan situasi pasar, petani kekurangan dana dan tidak ada 

kesempatan untuk mengembangkan mutu, serta kepercayaan petani pada Koperasi 

Unit Desa (KUD) sangat lemah. Kondisi ini kemudian berakibat pada lemahnya 

kedudukan petani produsen yang kemudian berimplikasi pada rendahnya pangsa 

pasar (price share) dan rendahnya pendapatan, serta daya saing produk 

(Depperindag, 2003). 

Rendahnya mutu bahan olah karet menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas karet di Indonesia harus dimulai dari tingkat petani (smallholder rubber 

farmers). Menurut catatan Direktorat Jendral Perkebunan (2007), 78,97% 

produksi karet nasional dihasilkan oleh perkebunan rakyat, dan 84,66% lahan 

karet Indonesia merupakan perkebunan rakyat. Besarnya peran petani dalam 

menentukan kualitas karet nasional, maka penting untuk mempelajari upaya-

upaya petani dalam meningkatkan kualias dan faktor-faktor yang menentukan. 

Peningkatan kualitas karet di tingkat petani hanya akan berhasil jika terdapat 

keuntungan dari peningkatan kualitas yang dilakukan petani berupa tambahan 

pendapatan. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

perkebunan karet yang luas di Indonesia. Perkebunan karet di Sumatera Selatan 

juga membawa dampak yang baik bagi masyarakat seperti menyerap tenaga kerja 

yang banyak (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2013). Areal 

perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 seluas 838.749 ha 

yang terdiri dari perkebunan rakyat 791.187 ha, perkebunan negara 11.334 ha, dan 

perkebunan swasta 36.228 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016). Dapat 

dilihat bahwa  perkebunan karet rakyat lebih luas dibandingkan perkebunan 

negara dan swasta sehingga perkebunan karet rakyat memiliki peranan yang 

penting dalam skala usaha karet nasional. Untuk melihat luas areal wilayah dan 



produksi perkebunan karet yang ada di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 

1.1.  

Tabel 1.1. Luas Areal Lahan dan Produksi Karet di Sumatera Selatan Tahun 2014-

2016  

 

Kabupaten/Kota Luas Areal Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

Musi Banyuasin 132.691 123.660 

Muratara 103.115 103.125 

Ogan Komering Ilir 102.792 149.661 

Musi Rawas 94.428 108.017 

Muara Enim 94.202 131.686 

Banyuasin 56.647 77.278 

Oku Timur 46.964 30.622 

Pali 45.868 65.313 

Ogan Komering Ulu 41.487 42.574 

Lahat 22.715 19.858 

Ogan Ilir 21.722 18.338 

Prabumulih 10.304 9.577 

Lubuk Linggau 9.562 4.003 

Empat Lawang 2.712 2.378 

OKU Selatan 2.505 2.400 

Pagaralam 930 283 

Palembang 391 489 

Jumlah 789.067 889.262 

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2014-2016 

 Berdasarkan Tabel 1.2. Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu 

Provinisi di Sumatera Selatan terbesar ke enam pada tahun 2015 dilihat dari luas 

areal lahan 56.647 ha dan dengan produksi sebebsar 77.278 ton. Angka ini 

menunjukkan rata-rata bahwa masyarakat di Kabupaten Banyuasin mengusahakan 

tanaman karet dan mayoritas petaninya mengandalkan perkebunan karet untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dari seluruh tanaman perkebunan yang ada di 

Banyuasin, tanaman karet memang menjadi penyumbang terbesar perekonomian 

daerah, di Kecamatan Sembawa pada tahun 2016 luas areal perkebunan karet 



yang belum menghasilkan sebesar 7.46 ha luas areal yang menghasilkan sebesar 

20.47 ha dan yang sudah tua atau rusak 3.94 ha dengan produksi getah karet 

39.161 ton sehingga Kecamatan Sembawa sendiri memanfaatkan perkebunan 

karet, pasar dan pengolahannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuasin, 2016). 

Petani di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin, 

dimana masyarakat dalam proses pengolahan karet sebagian telah mengikuti 

kriteria Standar Nasional Indonesia (SNI) akan tetapi masih ada yang beberapa 

proses pengolahan yang masih rendah atau belum mengikuti anjuran yang telah 

ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI). Pengolahan karet sendiri dapat 

berpengaruh pada harga jual dalam pengolahan bokar petani sangat 

memperhatikan kebersihan bokar tersebut agar dapat dijual dengan harga yang 

tinggi. Namun jika terdapat kotoran maka dapat menyebabkan harga yang 

diterima petani semakin rendah. Kebersihan dari bokar sendiri menjadi tolak ukur                                 

dalam menentukan harga dan kualitas bokar yang dihasilkan. Hal ini akan 

menimbulakan perbedaan petani yang menjual karet melalui sistem lelang dan 

melalui sistem konvensional dan juga perbedaan saluran pemasaran tersebut dan 

juga pastinya dapat mempengaruhi efisiensi saluran pemasaran tersebut.  

Di Desa Mainan sendiri petani karet menjual bahan olah karet rakyat 

(bokar) yang  melalui sistem lelang petani harus kedesa lainnya seperti Desa 

Sembawa, Desa Muara Dumai dan Desa Purwosari. Petani karet di Desa Mainan 

ini tidak semuanya menjual melalui sistem lelang. Padahal pemasaran karet 

melalui sistem lelang ini merupakan cara yang paling menguntungkan petani karet 

karena hanya mengambil keuntungan sedikit, tetapi  tidak semua petani menjual 

hasil karetnya melalui sistem lelang, sebagian besar petani di Desa Mainan masih 

ada yang menjual karet kepada tengkulak-tengkulak yang ada di desa tersebut 

dengan alasan-alasan tertentu. 

 Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat cara pengolahan karet, dan 

juga fungsi-fungsi pemasaran dan juga saluran pemasaran karet yang ada didaerah 

tersebut dan meihat seberapa besar pengaruh saluran pemasaran yang berbeda 

melalui sistem pasar lelang dan melalui sitem pemasaran konvensional terhadap 



efisiensi pemasaran karet yang ada di Desa Mainan Kecamatan Sembawa 

Kabupaten Banyuasin. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas mengenai permasalahan 

yang dihadapi petani karet berupa  pengolahan karet yang masih belum memenuhi 

standar, harga karet yang tidak menentu, saluran pemasaran karet yang tidak 

efektif yang menyebabkan rendahnya hasil yang diterima oleh petani, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbedaan  pengolahan dan mutu hasil olahan karet petani 

yang memasarkan hasil karet melalui sistem lelang dan konvensional di 

Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana saluran pemasaran yang terjadi dan fungsi pemasaran apa saja 

yang dilakukan  petani yang memasarkan hasil karet melalui sistem lelang 

dan konvensional di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten 

Banyuasin? 

3. Bagaimana struktur pasar, perilaku pasar, dan kinerja pasar dari pemasaran 

karet di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin ? 

4. Berapa besar tingkat  efisiensi pemasaran karet pada dua sistem yang 

berbeda yaitu sistem lelang dan sistem konvensional di Desa Mainan 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

 

1. Mendiskripsikan pengolahan dan mutu hasil olahan karet petani yang 

sesuai dengan Standar Standar SNI Karet No.06-2047-2002 yang 

memasarkan hasil karet melalui sistem lelang dan konvensional di Desa 

Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

2. Mendiskripsikan saluran dan fungsi-fungsi pemasaran karet petani yang 

memasarkan hasil karet melalui sistem lelang dan konvensional di Desa 

Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 



3. Menganalisis struktur pasar, perilaku pasar dan kinerja pasar dari 

pemasaran karet di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten 

Banyuasin. 

4. Menganalisis efisiensi pemasaran karet dan mendeskripsikan struktu pasar 

pada dua sistem yang berbeda yaitu sistem lelang dan sistem konvensional 

di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari peneliti ini nantinya diharapkan dapat 

digunakan sebagai : 

1.  Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti serta 

sebagai tambahan pustaka bagi peneliti. 

2.  Dapat memberikan informasi mengenai pengolahan karet yang baik, 

fungsi-fungsi pemasaran dan juga sakuran pemasaran karet yang efisien 

sehingga akan menguntungkan bagi petani karet. 

3.    Berguna juga untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan juga dapat 

memberikan informasi kepada semua pihak. 
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